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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengarahan dan Motivasi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemandirian Bealajar
Pengarahan dan motivasi dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa merupakan tugas seorang guru yang tidak boleh terlewatkan oleh seorang tenanaga pendidik yaitu guru, didalam UU RI No. 14 Thn 2005 Pasal 1 Ayat 1 dan 4  “Guru sebagai  tenaga  professional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi,dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Yang dimaksut dengan guru sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran,dan pemberi inspirasi belajar bagi pendidik”.
 karena guru merupakan salah satu orang yang bertanggung jawab dalam mewujudkan cita cita anak didik, sebagai orang yang lebih dewasa dan mengetahui hendaknya seorang guru lebih kreatif untuk berusaha mengerahkan segala kemampuan dan segala cara agar terciptanya kemandirian belajar dalam diri siswa terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam.

 Tetapi juga yang tidak boleh terlupakan bahwasanya anak didik juga merupakan seorang manusia yang punya perasaan, punya kemauan dan juga kebosanan, Menurut john Amos Comenius, Manusia mempunyai tiga komponen jiwa yang menggerakkan aktifitas jiwa raga. Tiga komponen jiwa tersebut meliputi: saraf pertumbuhan, perasaan, dan intelek.
 dari sini seorang guru harus bias memahami diri seorang peserta didik,  sehingga seorang guru bisa mengerti  betul dari siswa didiknya ketika hal tersebut telah difahami maka seorang guru tidak berani sewena wena memaksakan sesuatu kepada anak didik yang akan mengakibatkan rasa tertekan terhadap anak didik untuk melakukan sesuatu akan tetapi dengan upaya yang baik dari seorang guru perlahan lahan anak didik akan belajar menjadi lebih baik dan tumbuh rasa kemandirian untuk belajar.
Dalam proses pembelajaran, upaya seorang guru merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat kuat. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan kurangnya bahkan tidak adanya upaya seorang guru terhadap siswanya untuk belajar mandiri, sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya dengan maksimal. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang berpretasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemempuannya yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan karena tidak ada dorongan atau semangat dari orang lain. Seorang  guru dituntut untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dalam kaitannya dengan belajar mandiri diperlukan sekali akan adanya dorongan yang mampu merangsang untuk mau belejar mandiri. Belajar mandiri memerlukan upaya atau usaha yang lebih komplek dari seorang guru. Diakui atau tidak sebenarnya ada faktor-faktor yang mendorong untuk belajar mandiri bukan hanya dari dalam diri sendiri tetapi ada faktor dari luar yaitu seorang guru yang juga mempunyai andil dalam penyemangat siswa. Dengan kata lain agar siswa merasa betah untuk belajar mandiri, terutama mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Adanya Pengarahan dan motivasi untuk meningkatkan belajar.

Pengarahan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar. Hal ini ssesuai dengan pendapat Gage dan Berliener yang dikutip oleh Dimyati dalam bukunya belajar dan pembelajaran bahwa “ tanpa adanya perhatian tak mungkin ada belajar”.
 Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya.

Disamping pengarahan, motivasi, mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar. “ Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyedikan kondisi tertentu, sehinga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatau, dan bila jia tidak suka, maka bakat dan usaha meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu”.
 guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi didalam membimbing murud. Bukan hanya sekolah-sekolah yang berusaha memberikan motivasi tingkah laku manusia kearah perubahan tingkah laku yang diharapkan, masalah motivasi siswa dalam belajar merupakan masalah yang sangat kompleks. Dalam memotivasi siswa tersebut, tidak ada aturan-aturan yang sederhana.penyelidikan tentang motivasi kiranya menjadikan guru peka terhadap kompleksitas masalah ini.guru hendaknya mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tugas mengajarnya meskipun tidak ada pedoman khusus yang pasti.

Adanya beberapa bentuk motivasi dari seorang guru yang dapat dimamfaatkan dalam rangka menumbuhkan kemandirian belajar anak didik diantaranya adalah:
1. Memberi angka/nilai

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik.
 Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Angka merupakan alatuntuk memacu semangat siswa dalam belajar dan juga menjadi rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Pemberian angka atau nilai yang baik juga penting diberikan kepada anak didik yang kurang bergairah dalam belajar. Bila hal itu dianggap sangat cepat untuk meningkatkan anak didik mau belajar dengan bersemangat. Namun hal itu perlu dipertimbangkan oleh seorang guru agar tidak mendapatkan protes dari anak didik lainnya.

Dalam pemberian angka, kebijakan ini diserahkan sepenuhnya kepada guru sebagai orang yang berkompeten dan lebih banyak mengetahui aktivitas belajar anak didik biasanya. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh seorang guru adalah bagaimana cara memberi angka-angka yang dapat dikaitkan dengan value yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa, sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga afeksinya.

Dalam rangka penilaian terhadap perilaku siswa, pemberian angka nilai terutama berdasarkan pada prestasi belajar siswa sesuai dengan tujuan-tujuan intruksional.
 Apabila pemberian angka didasarkan atas perbandingan interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akan menimbulkan dua hal yaitu anak-anak yang mendapatkan angka baik dan anak yang mendapatkan angka jelek. Bagi yang mendapatkan angka jelek akan berkembang rasa rendah diri dan tidak ada rasa semangat terhadap pekerjaan sekolah. ”Maka untuk itu, penilaian harus dilakukan secara obyektif sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing”.
 Dengan demikian, guru dapat memberikan penilaian berupa angka dengan mempertimbangkan untung ruginya dalam segala segi pendidikan.

Kenyataan bahwa nilai dipakai sebagai dasar hadiah yang dapat menjadi suatu kekuatan untuk memacu anak didik dalam belajar. Karena Anak didik didalam belajar ada keuntungan yang diasosiasikan dengan nilai yang tinggi. Dengan demikian nilai mempunyai efek dalam meningkatkan kemandirian belajar bagi anak didik. Tetapi pemberian nilai harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberikan informasi kepada anak didik dan untuk menilai penguasaan serta kemajuan anak didik bukan untuk membanding-bandingkan dengan anak didik lainya. Nilai diberikan sesuai dengan prestasi kerja dan perilaku yang ditunjukkan anak didik, bukan atas kemauan guru semata-mata.
2. Kompetisi (persaingan)

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kemandirian belajar anak didik agar mereka bergairah dan semangat didalam belajar mandiri.” Persaingan pada hakikatnya berasal dari dorongan untuk memperoleh penghargaan dan kedudukan”.
 Persaingan yang sehat dapatmemberikan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat memperoleh hasil yang baik dan mendorong untuk giat belajar sebab mereka menginginkan penghargaan dan kedudukan yang lebih tinggi dari temannya.

Persaingan ini terbagi menjadi dua. Yang pertama adalah persaingan yang timbul dengan sendirinya dan inilah yang termasuk dorongan intrinsik, yang kedua adalah persaingan yang diciptakan oleh guru dan ini termasuk upaya seorang guru untuk memacu semangat siswa yang disebut doronganm ekstrinsik, persaingan yang diciptakan oleh guru Persaingan dalam arti yang sehat yang diciptakan oleh guru umpamanya dengan mengadakan berbagi perlombaan, seperti perlombaan dalam mata pelajaran tertentu atau perlombaan-perlombaan dalam kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini dilakukan lebih memacu semangat belajar mandiri siswa.

Ada 3 jenis persaingan yang efektif yaitu:

a. Kompetisi interpersonal antara teman-teman sebaya ini sering menimbulkan semangat persaingan karena mereka ingin mendapatkan prestasi yang memuaskan.

b. Kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat memberikan sumbangan pemikiran dan terlibat di dalam keberhasilan kelompok.

c. Kompetisi dengan diri sendiri yaitu adanya semangat dalam diri sendiri untuk menuju yang lebih baik dengan melihat prestasi yang telah diraihnya terdahulu.

Persaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang konduktif. Untuk menciptakan suasana yang demikian. Metode mengajar memegang peranan yang sangat penting. Guru bisa membentuk anak didik kedalam beberapa kelompok belajar di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung semua anak didik dilibatkan ke dalam susana belajar. Guru bertindak sebagai fasilitator, sementara anak didik aktif belajar sebagai subyek yang demikian memiliki tujuan. Bila iklim konduksif terbentuk maka setiap anak telah terlihat dalam kompetisi untuk menguasai bahan pelajaran yang diberikan.

3. Memberi hukuman

Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran.
 Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan menjadikan alat meningkatkan kemandirian belajar siswa yang baik dan efektif. Karena Hukuman bila dilakukan dengan pendekatan edukatif,maksudnya sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah,sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulang kesalahan atau pelanggaran.Minimal dapat mengurangi frekuensi pelanggaran.Dengan singkat dapat kita katakan bahwa tujuan pedagogis dari hukuman ialah untuk memperbaiki watak dan kepribadian anak didik,meskipun hasilnya belum tentu dapat diharapkan.

Hukuman tidak dapat dan tidak  boleh dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang, tetapi hukuman itu adalah suatu perbuatan yang tidak bebas yang selalu mendapat pengawasan dari masyarakat dan negara.Apabila hukuman yang bersifat pedagogis, harus memenuhi syrat-syarat tertentu agar tidak terjadi kesalahan.

Adapun syarat-syarat yang pedagogis antara lain:

a. Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan, ini berarti hukuman itu tidak boleh dilakukan sewenang-wenang.

b. Hukuman itu sedpat-dapatnya bersifat memperbaiki,yang berarti ia harus mempunyai nilai mendidik (Normatif) bagi si terhukum,memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.

c. Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang bersifat perseorangan.

d. Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah,sebab jika demikian kemungkinan hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

e. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

f. Jangan melakukan hubungan badan sebab pada hakikatnya hukuman badan itu dilarang negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan merupakan penganiyanyaan tehhadap sesama makhluk.

g. Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan anak didiknya. Untuk ini perlulah hukuman yang diberikan itu dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.

h. Sehubungan dengan butir “G” di atas, maka perlulah adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik sesudah menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsaf.

Namun demikian, janganlah memandang bahwa hukuman memiliki niali positif saja dalam pedagogis. Disamping memiliki nilai yang baik,hukuman juga memiliki nilai negatif seperti:

a. Karena hukuman, hubungan antara guru dengan murid menjadi renggang. Bahkan kecintaan dapat berubah kebencian/kedengkian.

b. Karena hukuman, anak merasa harga dirinya terlangar.Anak diberikan penilaian yang tidak wajar.

Sanksi berupa hukuman yang diberikan kepada anak didik yang melanggar peraturan atau tata tertib sekolah dapat menjadi alat dalam rangka untuk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa serta menumbuhkan jiwa jiwa disiplin pada siswa. Asalkan hukuman yang mendidik dan sesuai dengan berat ringannya pelanggaran.Hukuman yang tidak mendidik misalnya memukul,menjewer anak yang tidak mengerjakan tugas hingga menangis.Tindakan seperti ini kurang bijaksana dalam pendidikan, karena tindakan tersebut akan mendatangkan kerawanan hubungan guru dan anak didik. Guru akan di patuhi oleh anak didik, konsekwensinya, prestasi pelajaran yang dipegang oleh guru yang bertindak memukul tersebut menjadi rendah, karena anak didik telah membenci guru maupun mata pelajarannya.

Di samping itu hukuman terkadang bisa menghalangi perilaku positif dari obyek yang mendapatkan hukuman seorang anak yang mendapatkan kritik keras karena telah memberi jawaban yang salah sangat mungkin berhenti jawaban itu sekali.
 Untuk itu hukuman yang diberikan oleh guru harus bersifat mendidik seperti membuat ringkasan atau resume.

4. 
Memberi penghargaan.


  Penghargaan adalah sesuatu hadiah dalam bentuk ucapan terima kasih yang dirasakan sebagai penerima pujian oleh orang yang menerimanya.
 Dengan memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu yang dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak harus dengan kata- kata, tetapi dapat dilakukan dengan isyarat. Misalnya senyuman dan anggukan yang wajar dengan tatapan mata yang menyakinkan atau dengan mengelus- elus kepala si anak didik. Justru ini akan menyentuh anak didik karena mereka merasa diperhatikan dan di hargai.

5. Ego-Involvement


Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya dan menerima sebagai tantangan sehingga kerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sbagai salah satu bentuk semangat bersaing yang sangat penting. Seseorang akn berusaha segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbul kebangaan dan harga dri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa belajar dengan keras bisa jadi karena akan harga dirinya.


Pada dasarnya kesadaran yang lebih kuat dan tidak akan mudah luntur apabila kesadaran itu tumbuh dari dalam diri seseorang. Tetapi kesadaran untuk belajar yang di  miliki oleh anak usia sekolah biasanya masih relative rendah. Untuk itu tugas guru di sini adalah bagaimana meningkatkan kesadaran anak didik untuk lebih giat belajar. Karena apabila tidak ada seseorang yang bisa menggugah semangat mereka untuk belajar maka kondisinya akan lebih parah. 

Dalam kaitannya meningkatkan kemandirian belajar pada siswa, kesadaran pada anak didik sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Karena dalam proses belajar mengajar seorang guru sangat berperan dalam keberhasilan siswa. Oleh sebab itu, seorang guru harus mengetahui langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi siswa dalam upaya meningkatkan kemandirian belaja.

 6.  Sesuaikan (tingkat kesulitan tugas bagi siswa)

Dalam pelaksanaan pendidkan Islam, motivasi untuk belajar dengan rajin dikalangan anak didik, memang perlu di tumbuhkan terus menerus. Disini, tanggung jawab pendidik sangat menentukan. Maka dari itu dalam praktek pemberian kususnya dalam meningkatkan kemandirian belajar berilah mereka kesempatan, kepercayaan, perlakuan yang wajar bangkitlah keyakian terhadap potensi dan harga diri mereka. Janganlah di takut- takuti, dibentak dengan kasar, dibenci, diisolasi perasaanya didepan umum dan semacamnya. Karena pada hakekatnya perlakuan yang semacam ini, disamping  tidak manusiawi, sesunguhnya sudah kuno. Dan biasanya dilestarikan oleh mereka yang menyandang kelemahan akademis, kurang memiliki wibawa intelektual sementara dirinya ingin dihormati. Maka dalam suasana yang digambarkan di atas tidak akan dapat meningkatkan kemandirian belajar bagi anak didik.

B.
Faktor- faktor yang Mendukung Kemandirian Belajar  Siswa
                           Didalam usaha guru untuk   meninmgkatkan kemandirian belajar pada siswa tentunya ada berbagai macam factor factor yang mendukung dan ini terkadang sangat sering tidak disadari oleh seorang guru sehingga upaya seorang guru akan sulit tercapai untuk meningkatkan kemandirian belajar pada siswa  jadi untuk lebih mudah untuk mencapai tujuan tersebut perlu diperhatikan faktor faktor yang mendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar sebagai berikut :
a. Guru yang memiliki kompetensi

Guru merupakan faktor terpenting dalam mendukung kemandirian dalam belajar siswa, karena keberhasilan dan keefektifan kegiatan mendidik atau mengajar pada hakekatnya adalah tergantung pada guru,  menurut  Charies E. Jhonson,sebagaimana ditulis oleh Wina sanjaya:

“ Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau kerja yang dapat dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai tujuan, kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan,dan nilai nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak”.

Perlu diketahui bahwa kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan,dan nilai nilai dasar untuk melakukan sesuatu.
  Dalam hal ini kompetensi yang dimiliki guru yang ada dapat digunakan dalam membentuk atau meningkatkan kemandirian belajar siswa didalam UU RI no14 thun 2005 pasal 32 ayat 2, pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi professional.
1) Kompetensi bidang pedagogis

Pedagogis adalah bersifat mendidik  kemampuan guru dalam mengajar
, membimbing, menilai, mengunakan alat bantu dan ketrampilan menumbuhkan belajar siswa selain itu juga  kemampuan intelektual seperti penguasaan mata pelajaran atau pengetahuan cara mengajar, pengetahuan mengenai cara belajar, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas. Pengetahuan tentang cara penilaian hasil pelajaran dan pengetahuan lainnya.  
2) Kompetensi kepribadian
Artinya adalah seorang guru harus mempunyai kepribadian berkelakuan baik,yang didalamnya terkandung segala sikap, watak dan sifat sifat yang baik antara lain: 

a. pandai bahasa sopan

b. kepribadianya harus baik dan kuat.

c. Harus disenangi dan disegani anak didik.

d. Emosinya harus stabil

e. Pandai menyesuiakan diri.

f. Tidak boleh sensitive.

g. Harus tenang, objektif dan bijaksana.

h. Harus jujur dan adil.

i. Harus susila didalam tingkah lakunya.

j. Sifat sosialnya harus besar. 

       Menurut  M. Athiyah Al Abrasyi, sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam pendidikan islam adalah sebagai berikut: 
a. Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari keridaan Alloh semata.

b. Kebersihan guru (bersih tubuh, bersih jiwa, dan terhindar dari dosa dan kesalahan).
c. Ikhlas dalam pekertan.

d. Suka pemaaf.

e. Harus mengetahui tabiat murid.

f. Harus menguasai mata pelajaran.

  3) .    Kompetensi social.
             Kematangan social yang stabil dalam hal ini seorang pendidik dituntut mengetahui pengetahuan yang cukup tentang masyarakatnya, dan mempunyai kecakapan membina kerjasama dengan orang lain, serta berani bertindak untuk menentukan dan memutuskan sesuatu yakg berkaitan dengan masyarakat untuk selalu memperhatikan kepentingan masyarakat.

Selain itu   suka memperhatikan kepentingan bersama, seorang guru tidak boleh mementingkan kepentingan sendiri tetapi harus mementingkan kepentingan bersama  yaitu terutama terlebih lagi untuk kepentingan siswa didiknya karna guru dan siswa sama-sama mempunyai kepentingan didalam proses pembelajaran sehingga ada keseimbangan yang bertujuan untuk lebih mempermudah mencapai tujuan yang di inginkan terutama menumbuhkan kemandirian belajar pada siswa didik
.

          4).   Kompetensi  professional.
         Artinya adalah ahli didalam bidangnya, Guru profesional bukan lagi merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot tetapi merupakan yang mengantar potensi-potensi peserta didik kearah kreativitas.
  Selain itu kematangan profesional didalam mendidik adalah menaruh perhatian dan cinta terhadap anak didik serta mempunyai kematangan yang cukup tentang latar belakang anak didik dan perkembanganya, serta memiliki kecakapan dalam menggunakan cara-cara mendidik. Didalam konteks masyarakat muslim pengajar haruslah orang yang sangat mematuhi islam bukan hanya dalam penampilanya saja tetapi juga dalam batinya, dia juga haruslah orang yang baik dan saleh yang merasa bahwa menjadi tanggung jawabnyalah melatih murid-muridnya agar menjadi manusia yang baik dan manusia yang mandiri.
b. Tersedianya sarana dan prasarana
                 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan pendidik dalam usahanya untuk mencapai tujuan pendidikan. Dewasa ini smakin dirasakan betapa pentingnya peranan sarana dan prasarana pendidikan dalam mencapai tijuan pendidikan yang diharapkan. Kemandirian siswa akan terbentuk dengan baik jika di tunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai, baik jumlah, keadaan maupun kelengkapannya. Sementara itu yang dimaksud dengan sarana prasarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diberikan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar teratur, efektif dan efisien.

Lebih luasnya sarana adalah fasilitas yang dapat  diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan mempelancar dalam pelaksanaannya proses belajar mengajar. Dalam hal ini tersedianya sarana dan prasarana yang dapat menunjang kemandirian belajar pada siswa adalah:

1. Sumber Belajar

Sumber belajar antara lain adalah alat peraga, kamus, ensiklopedia dan buku penlajaran yang dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan belajar. Dalam hal ini sumber belajar yang paling penting adalah buku pelajaran karena merupakan sarana yang langsung digunakan oleh siswa yang dapat menyumbang hasil pendidikan yang bermutu dalam konteks lokal, nasional dan global. Buku yang dipilih sekurang-kurangnya adalah:

a) Isi bukunya mencakup materi yang harus diketahui, dilahirkan dan di mahirkan oleh siswa pada setiap tingkat.

b) Menciptakan pembelajaran yang melibatkan segala potensi yang ada dalam masyarakat untuk mendukung terciptanya pendidikan yang bermutu.

c) Mengakomodasikan berbagi perbedaan siswa.

d) Memperhatikan masalah kekinian dan kemasadepanan.

2. Ruang Kelas

                   Dalam hal ini tidak mungkin guru dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa  jika saja  jumlah siswa yang banyak dan tidak sebanding dengan jumlah  ruang  kelas yang ada, karena akan menjadikan proses  belajar yang tidak kondusif  dan efisien, Ideal kelas adalah ratio guru dengan siswa 1:40, artinya satu guru melayani 40 siswa.
    Selain itu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Yang  tidak kalah pentingnya adalah  masalah pengelolaan kelas yang berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. 
Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka proses pembelajaran. Karena itu maka setiap guru dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. Usman dalam salah satu bukunya mengemukakan bahwa: 

                            “suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur murid dan sarana pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran”.

                  Di sini, jelas sekali betapa pentingnya pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya proses belajar-mengajar yang efektif,  Berdasarkan pendapat di atas,   jelas betapa pentingnya pengelolaan kelas guna menciptakan suasana kelas yang kondusif demi meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengelolaan kelas menjadi tugas dan tanggung jawab guru dengan memberdayakan segala potensi yang ada dalam kelas demi kelangsungan proses pembelajaran. 

3.   Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan sarana yang dapat mendorong siswa untuk menyalurkan perhatian dan keinginannya salah satu jalan keluar untuk mengatasi kebutuhan terhadap buku baik dari anak yang sedang mernuntut ilmu maupun siapa saja yang mau meningkatkan perbendaharaan ilmu pengetahuannya,maka perlulah didirikan perpustakaan.
 Perpustakaan disekolah hendaklah disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik, misalnya buku-buku tersedia didalamnya disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan sekolah yang ada. Ruang perpustakaan segagai tempat membaca, haruslah terang,segar, bersih, teratur, luas dan memungkinkan anak tidak terganggu atau menjamin adanya ketenangan sehingga dapat memudahkan bahan-bahan yang dibaca. Buku sekolah hendaknya dipilih dengan hati-hati esuai dengan tingkat perkembangan peserta didik,pendidik hendaknya pandai menarik peserta didik untuk suka untuk menggunakan waktu luang dalam perpustakaan mendorongnya untuk mencari sumber-sumber sendiri dari buku dan melatihnya untuk berfikir aktif dengan menghadapi berbagai sumber bahan.
4. Peralatan Dan Laboratorium

Untuk membentuk kemandirian belajar, kelengkapan peralatan dan laboratorium menjadi suatu keharusan, karena hal ini akan menciptakan dinamika kegiatan belajar mengajar sehingga siswa menjadi lebih akatif. Mengenai tersedianya sarana dan prasarana, Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 juga menetapkan:

standar saran dan prasaran pendidikan mencakup ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi dan sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk pengunaan teknologi informasi dan komunikasi.

c. Suasana Belajar Yang Demokratis dan Konstruktif.

Suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang optimal di bandingkan dengan suasana belajar yang kaku, disiplinya yang ketat dengan otoritas guru. Dalam suasan belajar yang demokratis ada kebebasan siswa belajar, mengajukan pendapat, mengadakan dialog dengan teman-teman kelas.

Selain suasana demokratis yang dapat mendukung terbentuknya kemandirian belajar siswa adalah suasana belajar yng kostruktif, maksudnya adalah pembeljaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuan siswa.
 Dalam hal ini siswa bukan di tuntut untuk mengumpulkan banyak fakta melainkan dapat menemukan sesuatu pengetahuan. Sehingga Dalam pengembangan pembelajaran seorang guru hendaknya memiliki sikapa yang perlu diperhatikan sebagaimana berikut:
a) Siswa tidak dianggap seperti tabularasa, tetapi subyek yang sudah tahu sesuatu.

b) Model kelas: siswa aktif dan guru menyertai.

c) Bila ditanya dan tidak bisa menjawab tidak perlu marah dan tidak mencerca.

d) Menyediakan ruang Tanya diskusi

e) Guru dan siswa saling belajar.

f) Yang penting bukan bahan selesai tapai siswa dapat belajar mandiri. 

g) Memberikan ruang siswa untuk boleh bersalah. 

h) Pengetahuaan yang luas dan mendalam.

i) Mengerti konteks bahan yang mau diajarkan

j) Hubungan guru dan siswa yang dialokal.
Karna dari poin poin diatas  sangat berpengaruh didalam menentukan kemandirian belajar pada siswa.
B. Faktor- faktor yang  Menghambat Kemandirian Belajar siswa
 Selain factor factor yang mendukung tentunya ada pula factor factor yang menghambat didalam kemandirian belajar pada siswa yang juga tidak kalah pentingnya untuk dipahami oleh seorang guru adapun factor faktor yang menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemandirian belajar sebagai berikut :
a. Adanya kelemahan dalam proses belajar mengajar.

Kelemahan dalam proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai salah satu penghambat kemandirian belajar siswa. Karena dalam proses  belajar mengajar terjadi perpautan antara interaksi secara langsung anatara dua belah pihak terdidik dalam hal ini kelemahan dalam proses belajar mengajar anatara lain adalah:
1) Segenap aktivitas belajar siswa (membaca, menulis, mengerjakan, berfikir, berpraktek, evaluasi dan lain-lain) tidak sepenuhnya tertuju pada tujuan siswa sendiri. Kebanyakan aktifitas belajar siswa telah tertup pada tujuan guru.
2) Dalam proses belajar mengajar, ternyata faktor faktor kebutuhan minat, tujuan, sikap, kempuan, dan bakat dari masing- masing siswa belum mendapat pelayanan sebagaiman mestinya.
3) kegitan belajar siswa lebih bersifat statisdan pasif, mereka lebih banyak menerima apa yang dikehendaki  dan di berikan oleh guru- guru.

Selain pendapat tersebut kelemahan proses belajar mengajar adalah  pembelajaran hanya menekankan aspek hafalan, ingatan, kemudian guru hanya mengunakan metode ceramah melulu, bentuk soal yang dibuat hanya pilihan ganda, serta suasana kelas yang pasif, yang mana siswa sekolah cuma untuk datang, duduk diam, dan mendengar.  

b.   Adanya kelemahan dalam segi pengembangan kurikulum.

Adanya kelemahan dalam pengembangan kurikulum adalah dengan adanya pendapat Paul Suparno yang mengatakan: 

“kritik terhadap kurikulum pendidkan di Negara kita baik kurikulum tahun 1977, 1984, dan 1994 adalah bahwa mata pelajaran dan materi kurikulum yang dirasa terlalu padat”

Dengan adanya kelemahan itu, maka beban pelajaran siswa terlalu berat dan semakin berat pula beabn orang tua untuk membeli buku-buku pelajaran. Selain itu kurikulum yang begitu syarat materi juga akan mendorong guru untuk membahas seluruh pokok bahasan dengan tatap muka di kelas.

Dengan adanya beban pelajaran dikelas yang begitu berat maka akan bisa mengakibatkan semakin terkekangnya siswa sehingga mereka akan bosan untuk belajar dan hal inilah salah satu hal yang bisa menghambat kemandirian belajar.
c.   Adanya kesulitan belajar pada siswa

Kemandirian belajar sebenarnya dapat diraih oleh setiap anak didik jika mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai macam ancaman, hambatan dan ganguan. Namun sayangnya di dunia ini tidak ada yang sempurna sehingga hambatan dan gangguan dalam belajar di alami oleh anak tertentu, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam belajar.

Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan dalam belajar adalah: 

1) Faktor anak didik

a) Intelegensi yang kurang baik

b) Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran.

c) Aktifitas belajar yang kurang.

d) Kebiasaan belajar yang kurang baik. 

e) Penyesuaian sosial yang kurang baik

f) Latar belakang pengalaman yang pahit.

g) Ketahan belajar tidak sesuai dengan tuntutan waktu belajar.

h) Keadaan fisik yang kurang menunjang.

i) Kesehatan yang kurang baik.

j) Pengetahuan dan ketrampilan dasar yang kurang memadai.

k) Tidak ada motifasi dalam belajar.

2) Faktor sekolah

a) Pribadi guru yang kurang baik dan tidak berkualitas. 

b) Hubungan guru dengan anak didik yang kurang harmonis

c) Guru yang menuntut standart pelajaran di atas kemampuan siswa.

d) Alat atau media yang kurang memadai

e) Perpustakaan yang kurang memadai dan kuarang merangsang pengunaannya oleh anak didik.

f) Fasilitas fisik sekolah yang tidak memenuhi standart kesehatan.

g) Bimbingan dan penyuluhan tidak berfungsi.

h) Waktu sekolah dan disiplin yang kurang.
3) Faktor keluarga

a) Kurangnya alat- alat belajar anak dirumah.

b) Kurangnya biaya pendidikan.

c) Anak tidak mempunyai tempat dan ruang belajar yang khusus.

d) Kesehatan keluarga yang kurang baik.

e) Perhatian orang tua yang tidak memadai.

f) Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan.

g) Anak yang terlalu membantu orang tua

4) Faktor masyarakat sekitar.

a) Wilayah perkampungan kumuh.
b) Teman sepermainan yang nakal

c) Media elektronik yang seharusnya menjadi media informasi tidak melaksanakan fungsinya.

d) Komunitas masyarakat yang hitrogen.
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